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Lampiran 1.

KUESIONER
PENELITIAN

Efektifitas Pemberantasa sarang nyamuk (
PSN ) untuk eliminasi larva aedes aegypti di
Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai

P
\

3 = Tamat SD/Sederajat

Kartan egara
No Responden (diisi oleh peneliti)
Tanggal wawancara / [ (Tanggal/bulan/tahun) diisi oleh peneliti
I. IDENTITAS
WILAYAH
la | Kelurahan/Desa
1b | RW/Dusun
lc | RT Titik Ordinat: (S)=......... (E)=
[I. IDENTITAS UMUM RESPONDEN

2a | Nama Responden
2b | Jenis Kelamin . 1 Laki-laki 2. Perempuan
2c | Umur Tahun
2d | Pekerjaan 1 = Tidak bekerja 8 = Wiraswasta

2 = Sekolah/pelajar 9 = Pelayanan jasa

3=IRT 10 = Petani

4 = TNI/Polri 11 = Nelayan

5=PNS 12 = Buruh

6= Pegawai BUMN 13= Lainnya

7 = Pegawai Swasta
2c¢c | Pendidikan 1 = Tidak pernah sekolah 4 = Tamat SLTP/Sedrajat

2 = Tidak Tamat SD 5 = Tamat SLTA/Sedrajat

6 = Tamat Perguruan Tinggi
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lll.Pertanyaan Tentang Pengetahuan Identifikasi Larva/Jentik

a. Apakah Ba
b. pak/ibu Saudara (i), pernah mendengar istilah Larva /jentik?
1. Ya 2. Tidak
c. Tahukah Bapak/ibu Saudara (i) apa arti dari istilah larva/jentik
tersebut?
1. Ya 2. Tidak

d. Menurut Bapak/ibu Saudara (i), benar atau salahkah pernyataan
berikut: Larva atau jentik adalah binatang kecil menyerupai ulat yang
bergerak-gerak dan biasa ditemukan pada wadah/ air yang tergenang
seperti bak mandi, baskom, ember, got dan lain-lain.

1. Ya 2. Tidak
e. Tahukah anda cara mengidentifikasi /mengetahui jentik Aedes
Aegypti?
1. Ya 2. Tidak

f. Apakah anda pernah  mengikuti pelatihan tentang cara
mengidentifikasi

/mengetahui Larva/ jentik ?

1.Ya(sebutkan.Larva/jentik, kapan.dan.dimana)...................

2. Tidak
g. Pernahkah Bapak/ibu Saudara (i) mendengar istilah Nyamuk
Aedes Aegypti?
1. Ya 2. Tidak

h. Nyamuk Aedes Aegypti adalah nyamuk penyebab Penyakit Demam
Berdarah Dengue, Betul atau salah menurut anda?
1. Ya 2. Tidak

IV.Pertanyaan Tentang Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
a. Pernahkah saudara mendengar istilah gerakan PSN?
1. Ya (Sebukan) 2. Tidak

b. Pernahkah saudara mendengar istilah? Gerakan 3M ?
1. Ya (Sebukan) 2. Tidak

c. Apakah Bapak/Ibu,Saudara (i) sudah melakukan program
Menguras Tempat Penampungan Air (TPA) secara rutin/teratur?
1. Ya 2. Tidak ( lanjut ke Pertanyaan g )
d. Jika Ya, berapa kali menguras tempat penampungan air tersebut?
1. Minimal sekali seminggu 2. Lebih dari seminggu sekali

> imana cara Bapak/lbu,Saudara (i) menguras Tempat
impungan Air (TPA) ?
embuang airnya saja 2.Menyikat dengan menggunakan sabun
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g. Apakah Bapak/lbu,Saudara (i), selalu menutup Tempat Penampungan
Air apabila melihat TPA (selain bak air) tersebut terbuka?
1.Ya 2. Tidak
h.Apakah Bapak/Ib,Saudara (i) memanfaatkan/mendaur ulang barang-
barang bekas/sampah seperti kaleng, botol bekas, dan lain-lain yang
dapat menampung air ?
1.Ya 2. Tidak (lanjut j)
i.Jika 1 ( ya), apakah hal tersebut dilakukan secara continue / terus
menerus atau kadang-kadang saja?
1.Ya 2. Tidak
j. Apakah Bapak/lbu,Saudara(i) menaburkan bubuk abate di tempat
penampungan air (bak mandi dan kolam) dalam 3 bulan terakhir ini ?
1. Ya 2. Tidak

V.Pertanyaan Tentang Pelaksanaan Gerakan 1 rumah 1 Jumantik

a.Apakah di rumah ini ada 1 ( satu ) orang yang bertanggung jawab
memeriksa larva/jentik di Kontainer ( TPA,Non TPA)?
1.Ya 2. Tidak (Stop)
catatan:  jika jawaban “ya” maka lanjut ke pertanyaan b
jika jawaban “Tidak” maka hentikan pertanyaan.
b.Jika ya, berapa kali seminggu memeriksa larva/jentik di Kontainer (
TPA,Non TPA) ?
1.seminggu sekali 2. lebih dari seminggu sekali
c.Apakah Bapak /lbu.Saudara (i) pernah diberikan pelatihan dan
keterampilan Program 1 rumah 1 jumantik ?
1.Ya 2. Tidak
jika ya, seperti apa bentuknya ? siapa yang memberikan ?
d.Menurut Anda apakah pelatihan dan keterampilan yang diberikan cukup
untuk pelaksanaan program 1 rumah 1 jumantik?
1. cukup 2. kurang
Jika kurang, dalam hal apa, frekuensi atau mated ? apa yang
seharusnya di perbaiki ?
e.Apakah Anda dibekali dengan tata cara juklak/juknis/SOP dalam
melaksanakan kegiatan P2DBD ?
1.Ya 2. Tidak jika iya,
seperti apa bentuknya ?
f.Menurut Anda, apakah hasil kegiatan program 1 rumah 1 jumantik
tersebut cukup efektif dalam menurunkan Angka bebas jentik ( ABJ ) di
wilayah Anda

1. Ya 2. Tidak
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LEMBAR OBSERVASI

No. Responden Nama Responden: RT Ket:Jenis air:
RW/Dusun
Desa : 1=PDAM.2=Hujan,3=BOR,4=SGL,5=Air minum/galon
Hasil Pemantauan Tempat/Kontainer Keberadaan Jentik
_ _ Survei | Survei Setelah Intervensi Replikasi
No Jenis Kontainer eni
jenis Tertutup/ | .+ | Im Tertutup jenis Téidatp
Imb| T | VOl | hdak | - | a?r Vol | “iga | - [ Iml| G | Vol -
1 2 3 4 5 6 71 8 9 10 11 12 | 13 14 15 16 17
I TPA
1 | Drum air
Tangki/resevo
2| ar
3 | Tempanyan
4 | bak mandiilWC
5 | Ember
6 | DIl
7
Non
Il TPA
Tempat
1 | minum burung
2 | Vas Bunga
3 | Perangkat
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semut

170

Tatakan
dispenser

5

tatakan kulkas

6

Barang -
barang bekas

7

DIl

Il TPA ALAMI

1

Lubang pohon

2

Lubang batu

3

Pelepah daun

Tempurung
kelapa

Pangkal pohon
pisang

Potongan
bambu

dil

JUMLAH

ABJ (%) =

ABJ (%) =

ABJ (%) =

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o
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Lampiran 2. Ceklis Survei
Lampiran . Checklist Pemantauan Jentik

CHECKLIST PEMANTAUAN JENTIK
1 RUMAH 1 JUMANTIK

Nama Pemantau :

Alamat Bulan
Tahun :
M
Container Diperiksa 1 2 3
(+) ) (+) ) (+) ) (+) )

Bak kamar mandi

Tempayan

Pecahan botol/air kemasan

Barang bekas

Kulkas/dispenser

Tendon air

Vas bunga

Lain-lain

JUMLAH
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Muara Badak,..............
Pemantau Jentik,




Lampiran 3.

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/lbu beberapa menit. Saya
SURIAMI, Mahasiswa Program Magister Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta
data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul
“Efektifitas Pemberantasan Sarang Nyamuk ( PSN ) untuk Eliminas Larva
Aedes Aegypti di Wilayah Endemis Kabupaten Kutai Kartanegara”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Mengetahui Efektifitas
Pemberantasan sarang nyamuk ( PSN ) untuk eliminasi larva aedes aeypti pada
Wilayah Endemis di Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2019 di daerah tempat
tinggal bapak/ib u dan kami mengumpulkan informasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan larva aedes aegypti di rumah bapak/ibu.Penelitian ini bersifat
sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi
yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga
saya sangat berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa
keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang
lain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup.

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat
responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau
ada keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan
langsung kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya
(Suriami,Hp 08125593920).

Makassar,01 Pebruari 2019

Peneliti,

SURIAMI (K012171070)
(No. Hp 08125593920)
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FORMULIR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Tanggal lahir/umur
Alamat
No. Hp

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul
“Efektifitas Pemberantasan Sarang Nyamuk ( PSN ) untuk Eliminasi
Larva Aedes Aegypti di Wilayah Endemis Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2019”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden

saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak
lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan
ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah
dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang
diperoleh dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini
menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak
mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari,

kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Muara Badak, Februari 2019
Responden
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Lampiran 5.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS HASANUDDIN
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
KONSENTRASI KESEHATAN LINGKUNGAN

Sekretariat : Kampus Unhas Tamalanrea Gedunyg FKM Lt. III Ruangan K-301
E-mail :kifkmunhas@gmail.com

Nomor : 8422/UN4.14.7/PL.00.00/2018 08 Oktober 2018
Perihal : Pengambilan Data Awal

Yang Terhormat.

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur
Di —

Tempat

Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana Universitas
Hasanuddin yang tersebut dibawah ini :

Nama : Suriami

Stambuk : K012171070

Program Pendidikan : Magister

Program Studi : Kesehatan Masyarakat / Kesehatan Lingkungan

Bermaksud melakukan Pengambilan Data dalam rangka Tugas Akhir Kuliah Magister
/Penulisan Tesis. Adapun data yang dibutuhkan adalah :

1. Data Kasus DBD Per Kabupaten/Kota Tahun 2014-2017.
2. Data Angka Bebas Jentik Per Kabupaten/Kota Tahun 2014-2017.

Schubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan bapak/Ibu kiranya berkenan
membantu mahasiswa kami tersebut.

Demikian Surat Pengambilan data kami buat, atas perhatian dan Kerjasamanya diucapkan
terima kasih

Ketua, |
Departemep Kesehatan Lingkungan

NIP. 19740816 199903 1002

Tembusan :
1. Ketua Prodi S2 Kesmas FKM Unhas
2. Mahasiswa
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Lampiran 6.
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Lampiran 7
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Lampiran 8.

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

KECAMATAN MUARA BADAK

JI. Gas Alam No. 06 Telp (0541) 7776027 Batu-Batu Kode Pos 75382
MUARA BADAK

REKOMENDASI
Nomor : 420/19/ 11/2019

Kami yang bertanda tangan dibawah ini Camat Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara

Nama : ARPAN,S.Sos

NIP. : 19680612 198803 1 007
Pangkat/Gol.Ruang : Penata Tingkat | (111/d)
Jabatan : Camat Muara badak

Memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : SURIAMI

Jabatan : Mahasiswa S2 Fak. Kesehatan Masyarakat Univ. Hasanuddin

Alamat : JI. Sul. Hasanuddin Gg. Raja Wali Desa Badak Baru Kec.Muara
Badak

Berdasarkan Surat Rekomendasi dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor: B-36/BKBP/WASBANG-1/071/02/2019, tanggal 04 Pebruari
2019 untuk melakukan Survei / Penelitian di Desa Gas Alam Badak |, Desa Salo Palai, Desa
Muara Badak llir, dalam hal ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak
berkeberatan dan mendukung permohonan tersebut sepanjang memenuhi persyaratan dan

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Undang Undang.

Demikian surat Rekomendasi ini kami berikan untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya

~7ARPAN,S.
B. 19680612 198803 1 407
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Lampiran 9.
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PEMERINTAHKABUPATEKUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN MUARA BADAK

DESA GAS ALAM BADAK I

Alamat : JI. Samanhudi RT.26 Badak I, HP. 085251716053 - 082154688515 K. Pos. 75382

Gas Alam Badak I, 3 April 2019
Nomor : 140/79/GABL/IV/2019
Perihal : Penelitian

Kepada Yth:
1.Camat Muara Badak
2.Ka. Kesbangpol Kutai Kartanegara.
3.Universitas Hasanuddin fakultas Kesmas
Di -

Tempat

Berdasarkan Laporan dari nama yang tersebut dibawah ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Suriami

Nim : K01217170

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat

Kosentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar

Telah selesai melakukan penelitian di Desa Gas Alam Badak T Mulai tanggal 7 Februar s/d
2 April 2019

Demikian surat rekomendasi ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




LAMPIRAN 10

PEMERINTAHKABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN MUARA BADAK

DESA GAS ALAM BADAK I

Alamat : JI. Samanhudi RT.26 Badak I, HP. 085251716053 - 082154688515 K. Pos. 75382

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 581/78/GABI/11/2019

1. Berdasarkan Surat Dari :

- UNHAS NO. 855/UN4.14/PL.00.00/2019 tanggal 29 Januari 2019 Perihal izin
Penelitian.

- Kesbangpol Kab. Kutai Kartanegara No. B-36/BKBP/WASBANG-1/071/02/2019
tanggal 29 Januari 2019 Perihal rekomendasi penelitian.

- Kecamatan Muara Badak No. 420/19/11/2019 tanggal 7 Februari 2019.

2. Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami tidak keberatan :

Nama : Suriami

Nim :K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat

Kosentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar

Mengadakan penelitian di Desa Gas Alam Badak I mulai
tanggal 7 Februari s/d 2 April 2019

3. Demikian surat rekomendasi ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 11

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN MUARA BADAK

DESA MUARA BADAK ILIR
JL. AMD, Kampung Dagang, No.48, RT. 01 Kode Pos 75382

Muara Badak Ilir, 3 April 2019

Nomor 1140/ 34 / IV / 2019

Perihal : Penelitian

Kepada Yth:

1. Camat Muara Badak
Ka.Kesbangpol Kutai Kartanegara
3. Unuversitas Hasanuddin Fakultas
Kesmas
di-
Tempat.

N

Berdasarkan laporan dari nama yang tersebut dibawah ini Kami sampaikan bahwa :

Nama : Suriami

NIM : K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar

Telah selesai melakukan Penelitian di Desa Muara Badak Ilir dari tanggal 7 Februari s/d 2
April 2019.
Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
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LAMPIRAN 12

A PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN MUARA BADAK

DESA MUARA BADAK ILIR
JL. AMD, Kampung Dagang, No.48, RT. 01 Kode Pos 75382

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR: 140/ 34 / IV / 2019

1. Berdasarkan surat dari :
- UNHAS No.855/UN4.14/PL.00.00/2019 tanggal 29 Januari
2019 perihal izin penelitian.
- Kesbangpol Kab. Kutai Kartanegara No. B-
36/BKBP/WASBANG-K/071/02/2019 tanggal 29 Januari
2019 perihal rekomendasi penelitian.
- Kecamatan Muara Badak No. 420/19/11/2019 tanggal 7
Februari 2019
2. Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami tidak keberatan

Nama : Suriami

NIM : K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar
Mengadakan Penelitian di Desa Muara Badak Ilir Mulai tanggal 7 Pebruari s/d 2
April 2019

3. Demikian surat rekomendasi ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
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Lampiran 13

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN MUARA BADAK

DESA SALO PALAI

Alamat : Jin. Poros Muara Badak Ulu — Saliki RT. 02 Desa Salo Palai
SRR 158

Salo Palai, 03 April 2019

Nomor : 140/12/SP-MB/IV/2019 Kepada Yth.
Lampiran S = 1. Camat Maura Badak
Perihal : Penelitian 2. Ka. Kesbangpol Kutai Kartanegara

3. Universitas Hasanuddin Fakultas Kesmas

Di -
Tempat

Berdasarkan laporan dari nama yang tersebut di bawah ini kami sampaikan bahwa :

Nama : SURIAMI

NIM : K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat

Konsentrasi . Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar

Telah selesai melakukan Penelitian di Desa Salo Palai tanggal 07 Pebruari s/d 02 April 2019

Demikian Surat Keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Aengetahui,
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Lampiran 14

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN MUARA BADAK

DESA SALO PALAI

Alamat : Jin. Poros Muara Badak Ulu —Saliki  RT. 02 Desa Salo Palai
Kode Pos 72

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 141 /20 /REK/SP-MB/IV /2019
1. Berdasarkan surat dari :
- UNHAS No. 855/UN4.14/PL.00.00/2019 tanggal
29 Januari 2019 Perihal 1zin Penelitian.
- Kesbangpol Kab. Kutai Kartanegara  No.
B-36/BKBP/WASBANG-1/071/02/2019  tanggal 29
Januari 2019 Perihal Rekomendasi Penelitian.
- Kecamatan Muara Badak No. 420/19/11/2019 tanggal 07
Februari 2019.
2. Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami tidak keberatan

Nama : SURIAMI

NIM : K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat

Konsentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar
Mengadakan Penelitian di Desa Salo Palai Mulai tanggal 07 Pebruari s/d 02 April
2019

3. Demikian surat Rekomendasi ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
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Lampiran 15

~ PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
— UPTD DINAS KESEHATAN
PUSKESMAS MUARA BADAK

\j KECAMATAN MUARA BADAK
Jalan Bina Raﬁa RT.05 Muara Badak Ulu Telp. 0541-7775288 Kode Pos 75382

Muara Badak, 3 April 2019

Nomor :4451/170 -I1/TU /2019
Perihal : Penelitian
Kepada Yth:
1.Camat Muara Badak

2. Kepala Dinas Kesehatan Kukar
3 Ka Kesbangpol Katai Kartanegara.
4 Universitas Hasanuddin Fakultas Kesmas
di-
Tempat.

Berdasarkan laporan dari nama yang tersebut di bawah ini Kami sampaikan bahwa :

Nama : Suriami

NIM : K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat

Kosentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar

Telah selesai melakukan Penelitian di wilayah Kerja Puskesmas Muara Badak dari
- tanggal 7 Februari s/d 2April 2019.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

Nip. 196911062001122003
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Lampiran 16

i

_ PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

UPTD DINAS KESEHATAN
PUSKESMAS MUARA BADAK
KECAMATAN MUARA BADAK

Jalan Bina Ra.ﬁa RT.05 Muara Badak Ulu Telp. 0541-7775288 Kode Pos 75382

|18
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REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 445.1/171 -1 /TU /2019

Berdasarkan surat dari -

— UNHAS No. 855/UN4.14/PL.00.00/2019 tanggal 29
Januari 2019 perihal izin penelitian.

— Kesbangpol Kab. Kutai Kartanegara No. B-
36/BKBP/WASBANG-1/071/02/2019 tanggal 29
Januari 2019 perihal rekomendasi penelitian.

— Kecamatan Muara Badak No. 420/19/11/2019 tanggal
7 Februari 2019.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami tidak keberatan

Nama : Suriami

NIM : K012171070

Program Studi : Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat

Kosentrasi : Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar

Mengadakan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Muara Badak ( Desa Salo
Palai,Muara Badak Ilir dan Desa Gas Alam Badak 1 ) Mulai tanggal 7 Februari
s/d 2 April 2019

Demikian surat rekomendasi ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

NN



Lampiran 17

Lampiran Dokumentasi Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian. Stiker,Senter digunakan untuk melihat
jentik yang ada di dalam TPA, kuesioner untuk pengambilan data, bubuk abate untuk intervensi
abate, leaflet 3M untuk intervensi penyuluhan 3M, leaflet 1 rumah 1 jumantik untuk intervensi 1
rumah 1 jumantik, drone digunakan untuk mengetahui posisi rumah, GPS untuk menentukan
titik koordinat.

Pengumpulan data. Penentuan titik koordinat, wawancara responden dan survey TPA.

FGD di dilakukan di RT responden yang positif larva yang telah di intervensi.
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Intervensi abate. Memasukkan bungkusan bubuk abate ke dalam TPA yang positif larva

Intervensi gerakan 1 rumah 1 jumantik. Mengajak 1 orang anggota
keluarga yang bertanggungjawab untuk memantau perkembangan larva
dirumahnya.

rvensi di tempat umum. Melakukan penyuluhan 3 M 1 rumah 1 jumantik dan abatesasi
kolah, di kantor desa, di kantor camat dan di puskesmas.
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FGD. Diskusi bersama stake holder yang ada di lokasi yang telah di intervensi.

kondisi kontainer setalah intervensi 3 M 1 rumah 1 jumantik dan abatesasi.
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Replikasi. TPA yang sudah di intervensi masih positif larva.
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Advokasi
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Lampiran 18
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LAMPIRAN 21
Lampira: Bahan Penyuluhan
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CARA PENGGUNAAN BUBUK ABATE

Serbu bubuk abate yang digunakan adalah bubuk abate 1GR (
larvasida bubuk) 10 gram untuk 100 liter air, bubuk abate ini berguna
untuk membasmi larva nyamuk yang berkembang biak dalam genangan
air seperti bak mandi, ember, tendon dll dengan cara:

1. Mengukur volume container sebelum menaburkan larvasida yakni
tiap 10 gram untuk 100 liter air.
. Tidak menyikat dinding container
3. Penggunakan bubuk abate di lakukan tiap 2-3 bulan sekali.
4. Air yang sudah di campur abate tidak dapat dikomsumsi sebagai

air minum.
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LAMPIRAN 22

DATA KEBERADAAN LARVA AEDES AEGYPTI SEBELUM DAN SESUDAH INTERVENSI
DESA SALO PALAI, MUARA BADAK ILIR DAN GAS ALAM BADAK |
KEC. MUARA BADAK KAB.KUTAI KARTANEGARA

TAHUN 2019
DESA SALO PALAI DESA MUARA BADAK ILIR
Intervensi Intervensi
No Indeks Kontrol Kontrol
Abatesasi penyuluhan 3M 1 rumah 1 jumantik Abatesasi penyuluhan 3M 1 rumah 1 jumantik
Harva Sebelum sesudah Sebelum | Sesudah | Sebelum | sesudah | Sebelum | sesudah | Sebelum | sesudah | sebelum | sesudah | Sebelum | sesudah | Sebelum | sesudah
1 H 10 10 10 10 10 10 10 10 20 20 20 20 20 20 20 20
2 H+ 7 0 7 1 6 2 5 6 9 0 10 2 12 3 11 12
3 H- 3 10 3 9 4 8 5 4 11 20 10 18 8 17 9 8
4 C 26 26 25 25 23 23 27 27 47 47 45 45 47 47 45 45
5 C+ 12 0 13 1 8 2 9 9 12 0 15 3 23 4 17 13
6 Cc- 14 26 12 24 15 21 18 18 35 47 30 42 24 43 28 32
7 ABJ 30.0 100 30 90 40 80 50 40 55 100 50 90 40 85 45 40
8 Cl 46.2 0.0 52.0 4.0 34.8 8.7 333 333 25.5 0.0 333 6.7 48.9 8.5 37.8 289
9 HI 70.0 0.0 70.0 10.0 60.0 20.0 50.0 60.0 45.0 0.0 50.0 10.0 60.0 15.0 55.0 60.0
10 Bl 1.2 0.0 13 0.1 0.8 0.2 0.9 0.9 0.6 0.0 0.8 0.2 1.2 0.2 0.9 0.7
-
¥
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DESA GAS BADAK ALAM 1
' Intervensi . . Kontrol
Abatesasi penyuluhan 3M 1rumah 1 jumantik
Sebelum sesudah Sebelum sesudah Sebelum sesudah Sebelum sesudah
30 30 30 30 30 30 30 30
13 0 15 5 13 4 16 19
17 0 15 25 17 26 14 11
68 68 73 73 72 72 73 73
19 0 26 5 26 4 23 22
49 0 47 68 46 68 50 51
56.7 0.0 50.0 83.3 56.7 86.7 46.7 36.7
27.9 0.0 35.6 6.8 36.1 5.6 31.5 30.1
433 0.0 50.0 16.7 433 133 53.3 63.3
0.6 0.0 0.9 0.2 0.9 0.1 0.8 0.7
Ket :

H : House Standar WHO ABJ = 95% Tingkat Transmisi Dengue :

C : Container Cl>5% Rendah HI < 0,1%

ABJ : Angka Bebas Jentik HI > 10% Sedang HI = 0,1-5%

Cl : Container Index Bl > 5% Tinggi HI > 5%

HI : House Index

_ Duataq |l Index

Optimization Software:
www . balesio.com




Lampiran 23

A. DATADIRI
1. Nama
2. Tempat/Tanggal Lahir
3. Agama

4. Alamat

5. Nama Orang Tua

6. Telepon/HP

7. Email

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

RIWAYAT HIDUP

&

v

Suriami
Sossok, 30 Desember 1973
Islam
JI. ' S. Hasanuddin RT 8 Desa Badak Baru Kec.
Muara Badak Kab. Kukar (Kaltim), JI. Kerukunan Timur
Raya Blok H 24 BTP Makassar.
a. Ayah : Djamaluddin Tonda, S.Pd b.
Ibu : Hj. Manasiah
08125593920

alwisuriami2 @gmail.com

1. TK Pertiwi Sossok, Kec. Anggeraja Kab. Enrekang (1978-1980)

2. SDN 119 Belalang, Kabupaten Enrekang (1980-1986)

3. SMPN 1 Cakke, Kec. Anggeraja Kab. Enrekang (1986-1989)

4. SMAN 1 Anggeraja, Kab. Enrekang (1989-1992)

5. D3 AKL Muh.Makassar, Kota Makassar (1992-1995)

6. S1 Kesmas Universitas Mulawarman, Samarinda (2008-2010)
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